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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

1. peran pengasuh majlis ta’lim Darul Qolam dalam membentuk perilaku 

keagamaan remaja di desa Kebon Cau Kecamatan Ujungjaya 

Kabupaten Sumedang yang meliputi adalah sebagai motivator, 

pengajar, inspirator dan pemimbing telah dijalankan dengan baik. 

2. Perilaku Keagamaan remaja di Desa Kebon Cau Kecamatan 

Ujungjaya Kabupaten Sumedang yang mencakup Habluminallah dan 

Habluminnas telah cukup baik. Sebagai contoh terkait dengan 

Pelaksanaan Shalat, Puasa remaja senantiasa melaksanakannya, 

meskipun hanya melaksanakan yang wajibnya saja.  

3. Faktor yang mempengaruhi peran pengasuh majelis ta’lim Darul 

Qolam dalam membentuk perilaku keagamaan  remaja di Desa Kebon 

Cau Kecamatan Ujungjaya Kabupaten Sumedang yang mencakup: 

lingkungan masyarakat yang mendukung, pendidikan keluarga 

sebagian kecil kurang mendukung, pendidikan masyarakat dan 

pendidikan lembaga yang baik, Sumber daya yang memadai, dan 

komunikasi pegasuh dengan jama’ah yang terjalin dengan sangat baik. 

B. Saran   

  Berdasarkan kesimpulan sebagaimana yang telah diuraikan di atas, 

maka ada beberapa saran yang ingin peneliti sampaikan, bahwasannya 

1. Peran pengasuh majlis Ta’lim Darul Qolam Desa Kebon Cau 

Kecamatan Ujungjaya Kabupaten Sumedang sudah cukup baik dalam 

membentuk perilaku keagamaan sehingga dapat memberikan 

pengaruh yang positif terhadap seluruh masyarakat khususnya di 

kalangan remaja. Namun, Alangkah lebih baik nya apabila dapat 

dibentuk nya dan dibuat struktur kepengurusan yang jelas  dan  tertulis 

di Majlis Ta’lim ini, sehingga dapat saling bekerjasama, memberikan 

kejelasan tanggung jawab, yang kemudian dapat mencapai hasil, 

mengembangkan kekuatan serta saling melengkapi kekurangan 

masing-masing untuk memudahkan tercapainya tujuan yang hendak 
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diraih.  

2. Kepada peneliti lanjutan, yang ingin meneliti topik penelitian serupa,  

dan akan menjadikan penelitian ini sebagai bahan rujukan, penelitian 

ini memiliki keterbatasan tertentu karena hanya menggunakan dua 

variabel sehingga harus dapat lebih mengembangkan dan mendalami 

bahasan ataupun objek dari berbagai peneliti, juga variabel lain. 

3. Untuk para pembaca, segala upaya untuk menjadikan penelitian ini 

menjadi sempurna telah peneliti lakukan dengan maksimal, tetapi 

peneliti menyadari masih terdapat banyak kekurangan, baik dalam 

penulisan, penyusunan kata-kata, bahkan analisis terhadap data yang 

masih kurang mendalam. Oleh karena itu, peneliti mengharapkan 

saran atau kritik yang membangun dari pembaca. Atas saran dan 

kritiknya penulis mengucapkan terima kasih. Semoga penelitian ini 

dapat memberikan manfaat dalam bidang keilmuan, khsusus bagi para 

cendekiawan muslim untuk menumbuhkan kesadaran betapa 

pentingnya pembinaan, pembentukan perilaku keagamaaan di 

daerahnya masing-masing dan di dalam Negri tercinta ini. 


